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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan penilaian selama satu bulan yang di laksanakan 

di Instalasi Farmasi RSSG maka diperoleh hasil yaitu: 

1) Peresepan obat  pasien umum rawat jalan yang sesuai dengan formularium 

Rumah Sakit Semen Gresik adalah 82%. 

2) Penggunaan kelas terapi yang diresepkan oleh dokter terdapat 10 kelas terapi 

yang 100% sesuai dengan formularium dan 7 kelas terapi yang belum sesuai 

dengan formularium Rumah Sakit Semen Gresik. 

3) Bahwa presentase dokter yang meresepkan obat adalah 90% belum semua 

meresepkan obat sesuai dengan formularium Rumah Sakit Semen Gresik. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1) Untuk peneliti 

Menjadi sebuah pembelajaran dan ilmu yang didapatkan selama dalam 

penelitian bisa berguna dan bisa dijadikan referensi dalam penelitian-

penelitian selanjutya. 

2) Untuk Instalasi Farmasi Rawat Jalan dan Rumah Sakit Semen Gresik 

a) Meningkatkan informasi yang berhubungan dengan formularium serta 

penggunaan obat dalam formularium. 

b) Memberikan informasi sedetail-detailnya bilamana dokter atau staf medik 

bertanya tentang formularium yang berlaku sehingga dokter atau staf 

medik faham bila akan menuliskan resep obat. 

c) Sosialisasi secara rutin dan perlunya revisi terhadap formularium RSSG 

supaya obat dalam formularium dapat memenuhi kebutuhan instalas 

farmasi. 
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d) Mengadakan penelitian tentang sebab-sebab yang mempengaruhi ketidak 

patuhan dokter atau staf medik dalam menuliskan resep yang sesuai 

dengan formularium RSSG. 

3) Untuk Dokter 

a) Perlunya meningkatkan kepatuhan dokter atau staf medik dalam 

meresepkan obat formularium sebagai bagian dari penentuan langkah 

terapi. 

b) Bila perlu memberikan penghargaan kepada dokter atau staf medis yang 

berkomitmen patuh terhadap formularium dan memberikan sanksi kepada 

yang tidak mematuhi formularium. 

 


